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BAB |11

ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Metode Penelitian

Pada penelitian ini akan dibuat sebuah aplikasi dengan
menggunakan sensor ultrasonik sebagai alat untuk mendeteksi objek,
Arduino Uno sebagai pengontrol proses berjalannya aplikasi, dan RFID
untuk hak akses user dalam pemilihan jenis suara yang disediakan pada
aplikasi.

Metode pembuatan aplikasi dibuat dalam bentuk user interface,
dikarenakan pada rancang bangun Piano Stairs ini, user dapat
berinteraksi atau mengontrol aplikasi secara langsung lewat program
yang telah dibuat. Kemudian, rancangan alat pada penelitian ini dibuat
dalam bentuk prototipe berupa tangga. Dengan menggunakan metode
ini, diharapkan fungsionalitas alat lebih terfokus pada masalah utama
yang akan diteliti. Tahapan dari perancangan aplikasi ini adalah sebagai
berikut:

3.1.1 Studi Literatur
Hal pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan kebutuhan

penelitian rancang bangun Piano Stairs, baik artikel, jurnal, video,
software, hardware, pengumpulan jenis suara, pengumpulan database
civitas akademika UMN dan permasalahan yang ada pada perancang
Piano Stairs. Pada tahap ini akan dikumpulkan seluruh kebutuhan
sistem untuk proses rancang bangun Piano Stairs dan segala materi

tersebut dipelajari untuk dijadikan pedoman dalam penelitian.

3.1.2 Analisa Kebutuhan
Analisa  kebutuhan dilakukan untuk mengetahui perilaku

mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara yang menggunakan lift

dan tangga sebagai penunjang aktivitasnya sehari-hari.
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Pada tahap ini juga dilakukan proses pemilihan komponen-
komponen apa saja yang dapat menunjang penelitian, sehingga saat
direalisasikan di kampus Universitas Multimedia Nusantara tidak ada
kesalahan dalam pemilihan komponen penelitian. Berdasarkan data-
data yang telah terkumpul tersebut, komponen-komponen yang dipilih
diharapkan akan cocok dan mendukung ketika dipasang dalam bentuk

prototipe tangga.

3.1.3 Perancangan Aplikasi
Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah membuat model

aplikasi dalam bentuk prototipe yang sesuai dengan hasil analisa
kebutuhan. Pada tahap ini akan dibuat topologi Piano Stairs, flow chart
sensor ultrasonik, flow chart RFID, dan rancangan antarmuka dari
aplikasi. Proses perancangan aplikasi berguna sebagai acuan ketika

tahap pembuatan aplikasi mulai dikerjakan.

3.1.4 Pembuatan Aplikasi
Pembuatan aplikasi pada tahap ini yaitu pembuatan antarmuka

yang dilakukan dengan software Visual Studio 2012 dengan
menggunakan bahasa pemrograman C# berdasarkan hasil perancangan

aplikasi.

3.1.5 Uji Coba dan Analisa Data
Pada tahap uji coba ini, antarmuka aplikasi dan rancang bangun

Piano Stairs berupa prototipe tangga telah selesai dibuat. Uji coba
dilakukan dengan cara mencoba alat yang telah dibuat dan kemudian
dilakukan survey terhadap alat. Kemudian, berdasarkan hasil survey
tersebut dilakukan analisa untuk menarik kesimpulan dari penelitian

yang telah dibuat.

3.1.6 Evaluasi Akhir
Pengguna akan mengevaluasi aplikasi yang sudah jadi dan akan

melihat kesesuaian aplikasi dengan tujuan awal.
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3.1.7 Penulisan Laporan
Tahap berikutnya yaitu penulisan laporan sebagai dokumentasi

atas penelitian yang dilakukan. Pemaparan hasil pengujian, analisa data,
kesimpulan, dan saran untuk pengembangan penelitian di kemudian

hari.

3.2  Analisa Masalah
Pada penelitian ini Piano Stairs menggunakan sensor ultrasonik,

Arduino Uno, dan teknologi RFID. Permasalahan yang mungkin
muncul pada penelitian ini adalah bagaimana Arduino Uno dapat
mengontrol sensor ultrasonik hingga mampu mengeluarkan output

suara.

RFID tag yang terdapat di KTM UMN berisi UID (Unique ID)
bersifat hanya dapat dibaca (read-only). Permasalahan berikutnya yang
mungkin muncul adalah bagaimana hanya pemilik kartu KTM UMN
yang dapat melakukan pemilihan suara. Kemudian bagaimana identitas

pemilik kartu dapat ditampilkan pada user interface.

Teknologi RFID yang digunakan pada aplikasi Piano Stairs
berfungsi sebagai hak akses bagi user untuk dapat memilih jenis suara
yang diinginkan. Untuk mengimplementasikan RFID pada Piano Stairs
diperlukan sebuah aplikasi untuk menjembatani data yang terdapat pada

RFID dengan data yang tersimpan di local database.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian
Dalam pembuatan aplikasi Piano Stairs diperlukan perangkat-

perangkat pendukung, baik software maupun hardware. Berikut adalah
alat-alat yang digunakan selama melakukan penelitian:
1. RFID reader (HID OMNIKEY 5321 CL SAM USB READER)
Menggunakan merk HID dengan jenis OMNIKEY 5321 CL
SAM dengan spesifikasi sebagai berikut:
e Kecepatan transmisi 12 Mbps (USB 2.0 full speed)
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e Clock Frequency (Up to 8 Mhz)
e Host Interface USB 2.0 CCID
e Dimensi (115 x 96,5 x 25,5 mm)
e Berat (160 gram)
¢ Indikator status dual-color LED (green = ready, red =
busy)
e OS support (Windows XP/Vista/Windows 7/Windows
8/Linux dan Mac OS X)
2. RFID card
RFID card atau RFID tag berguna sebagai identitas si pemilik
kartu. Dalam penelitian ini, digunakan KTM (Kartu Tanda
Mahasiswa) civitas akademika UMN.

3. Laptop
Digunakan untuk mengkoneksikan perangkat keras (2 modul
Arduino Uno dan RFID reader), menampilkan user interface
untuk verifikasi (RFID reader dan verifikasi nomor port
Arduino Uno), menyimpan database (local database) dan untuk
melakukan pemilihan jenis suara. Aplikasi ini dapat digunakan
di sistem operasi Windows 7 dan Windows 8.

Processor Intel® Core ™ i3-2330M
Memory 2GB

Operating Microsoft Windows 7 (32- bit)
System

Hardisk 500 GB

Tabel 3.1 Spesifikasi komputer
4. Bread Board

Digunakan sebagai wadah bagi konektor dari port pada Arduino
Uno ke port sensor ultrasonik agar dapat terintegrasi secara

maksimal.
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5. Kabel jumper male to female 40 cm
Digunakan untuk menghubungkan setiap port yang dimiliki
board Arduino Uno dengan sensor ultrasonik.

6. Prototipe tangga
Digunakan untuk melakukan uji coba dari hasil penelitian yang
telah dibuat.

Berikut software yang digunakan selama melakukan penelitian:

1. Arduino Software
Digunakan untuk pembuatan program pada board Arduino Uno
yang berhubungan dengan sejumlah port yang digunakan untuk

mendeteksi sensor.

2. Visual Studio (C#)
Software yang digunakan untuk membuat user interface (Ul)

dalam aplikasi penelitian.

3. Mixcraft Music Recording Software
Software yang digunakan untuk membuat jenis suara sebagali

output dari sensor ultrasonik yang terdeteksi.

4. XAMPP software
Software yang digunakan untuk melakukan pembuatan
database MySQL. Pada penelitian kali ini, terdapat beberapa
variabel database seperti nhomor UID, nama mahasiswa/staf,

nim, sound, dan admin.

Colomn Type Null Default
card_id Varchar(8) No None
stu_emp_id = | Varchar(15) Yes NULL
stu_emp Varchar(100) Yes NULL
stu_sound Varchar(10) Yes NULL
stu_admin Varchar(1) Yes NULL

Tabel 3.2 Struktur tabel Piano Stairs pada database MySQL
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5. SharpDX
Merupakan library bahasa pemrograman C# untuk me-manage
directX pada aplikasi yang dibuat pada software Visual Studio.
6. NuGets
Merupakan open-source package manager untuk .NET

framework yang dijalankan pada aplikasi Visual Studio C#.

7. HID OMNIKEY software
Merupakan software penunjang untuk RFID reader bertipe
OMNIKEY bermerk HID yang bertujuan untuk mengetahui
nomor UID pada kartu RFID yang melakukan tapping pada
RFID reader tersebut.

3.4 Perancangan
Pada subbab ini, akan dipaparkan hasil perancangan sistem yang

terbagi dalam tiga bagian, yaitu Topologi Sistem, Perancangan

Aplikasi, dan Desain Antaramuka

3.4.1 Topologi Sistem
Dalam perancangan aplikasi Piano Stairs diperlukan perangkat-

perangkat untuk mendukung berjalannya sistem yang dibuat, baik
software maupun hardware. Gambar 3.1 di bawah adalah perancangan
sistem kerja dari aplikasi yang dibuat secara keseluruhan. Topologi
sistem tersebut dapat dijadikan acuan dalam pembuatan aplikasi
selanjutnya. Pada penelitian ini menggunakan prototipe tangga dengan

10 sensor ultrasonik, 2 Arduino Uno, dan RFID reader.
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RFID
Reader
—
PortUSH 1 =
Pot USH )
Port USH 2 [ P —
Laptop

Arduino Uno 1 Sensor Sensor Sensor Sensor Sensor
Ultrasonik § Ultrasoni 4 Ultrasonik 3 Ultrasonil .2 Ulrasonik 1

Arduino Uno 2 Untra 1° ik 9 L T Ultrasonik 6

Gambar 3.1 Topologi sistem Piano Stairs

Perancangan aplikasi Piano Stairs dibuat dengan menggunakan
dua program. Program yang pertama adalah program yang dibuat di
software IDE Arduino menggunakan bahasa pemrograman C. Program
tersebut sudah tertanam di dalam mikrokontroler ATMega328 yang ada
di modul Arduino Uno. Arduino berfungsi sebagai pemberi supply
tegangan ke modul ultrasonik HC-SR04 dan mengolah data yang
diberikan oleh pin echo pada modul sensor ultrasonik untuk dihitung
waktu tempuh sinyalnya, dari mulai proses transmit sampai receive
sesuai dengan jarak objek yang menghalangi modul sensor ultrasonik
tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa lingkup kerja program ini

hanya antara Arduino Uno dengan modul sensor ultrasonik.
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Program kedua adalah program yang dibuat di software visual
studio menggunakan bahasa pemrograman C#. Program ini dibuat
dalam bentuk user interface berbasis PC (Personal Computer) yang
bertujuan untuk menerima sinyal hasil dari komunikasi antara user dan
sistem. Sinyal tersebut berdasarkan hasil konektivitas antara PC dengan
RFID reader (seperti aksi scan RFID tag menghasilkan munculnya
panel sound untuk memilih jenis sound) dan konektivitas antara PC
dengan Arduino Uno (seperti sinyal pembacaan karakter sebagai output
dari Arduino Uno yang menghasilkan bunyi suara sound). Jadi dapat
disimpulkan bahwa lingkup kerja program ini antara Arduino Uno
dengan PC dan RFID reader dengan PC.

3.4.2 Perancangan Aplikasi
Dapat terlihat pada gambar 3.2 bahwa program keseluruhan

sistem Piano Stairs ini ada 2, yakni program pertama adalah program
pada Arduino Uno yang berfungsi untuk mengendalikan modul sensor
ultrasonik dan menghitung jarak objek yang menghalangi proses
pemancaran gelombang ultrasonik. Sedangkan program kedua adalah
program untuk membaca karakter yang dikeluarkan dari Arduino Uno
sehingga mengeluarkan output sound dan membaca informasi dari
RFID tag yang telah di tapping ke RFID reader sehingga dapat

mengganti atau menyimpan suara ke database MySQL.

Program

Gambar 3.2 Program keseluruhan sistem Piano Stairs
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3.4.2.1 Program Arduino
Gambar 3.3 di bawah, menunjukan cara kerja modul sensor

ultrasonik HC-SR04 yang dikontrol oleh Arduino Uno. Proses yang
dibuat pada program Arduino Uno ini menggunakan proses polling
yang artinya proses tersebut dari saat transmit sampai receive dilakukan

ano Stairs ini, modul
Jno sebagai otak
------ oses transmit,
jarak objek
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Keterangan:

a)

b)

d)

9)

h)

Proses pertama yang dijalankan oleh modul sensor ultrasonik
hc-sr04 adalah inisialisasi. Inisalisasi dilakukan dengan men-
set trigger dan echo menjadi low.

Proses selanjutnya adalah modul Arduino Uno memberikan
tegangan 5 volt ke pin trigger. Output yang dikeluarkan dari
modul Arduino Uno tersebut berupa pulsa digital.

Kemudian pin trigger akan high (5V) selama minimal 10 pS.
Hal tersebut menandakan bahwa modul sensor ultrasonik telah
aktif. Selanjutnya jika pulsa high telah mencapai minimal 10
pS, maka pulsa akan low kembali.

Dari proses diatas, maka modul sensor ultrasonik secara
otomatis memancarkan gelombang ultrasonik 8 cycle sonic
burst dengan frekuensi 40 kHz.

Kemudian echo akan men-set sinyal pulsa menjadi high.

Pada waktu yang bersamaan echo mulai menyalakan timer
untuk mulai menghitung waktu tempuh dari mulai transmit
sampai sinyal terpantul kembali ke receiver. Modul sensor
ultrasonik hc-sr04 dapat memancarkan gelombang berkisar 2
cm- 400 cm.

Dalam proses ini, modul sensor ultrasonik hc-sr04 akan
menunggu pantulan gelombang balik selama waktu tempuh
antara 150 puS — 25 mS. Jika receiver menerima pantulan
gelombang balik, maka sinyal pada pin echo di set low. Namun
Jika setelah ditunggu masih belum ada pantulan gelombang
balik, maka diberikan tambahan waktu sampai 38 mS. Setelah
ditunggu hingga 38 mS masih tetap tidak ada pantulan, maka
echo akan langsung low secara otomatis.

Setelah proses di atas selesai, maka akan menghasilkan nilai
waktu tempuh dari mulai transmit, terkena halangan, dan
sampai diterima kembali oleh receiver. Dari tahap akhir inilah,

Arduino Uno akan memproses data yang telah diterima. Proses
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tersebut diantaranya menghitung lebar pulsa yang dikirim
berdasarkan rumus vyang telah ditetapkan. Kemudian
melakukan konversi hasil perhitungan waktu tempuh (us) ke

jarak dalam centimeter maupun inci.

3.4.2.2 Program PC
3.4.2.2.1 Use Case Diagram

Proses aplikasi Piano Stairs terbagi menjadi beberapa modul
perancangan. Masing-masing perancangan modul tersebut mewakili
penjelasan aktivitas, arus interaksi, dan proses yang nantinya akan
berjalan pada aplikasi yang dibuat. Berikut adalah gambar 3.4 yang
merupakan garis besar dari pembagian dan penjelasan dari cara kerja

aplikasi Piano Stairs yang dirancang menggunakan use case diagram.

System

Port Arduino

w<Extend=>
/ﬁ_L___ﬁ
|77 emiban )._ |
e |
ADMINISTRATOR \‘ _ USER
Menampilkan
User lnterfoce
i S
.
S

Gambar 3.4 Use Case aplikasi Piano Stairs
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Terdapat 2 tipe pengakses yang akan dirancang dalam
pembuatan aplikasi Piano Stairs, yaitu administrator dan user.
Administrator dapat mengakses semua fitur yang ada dalam aplikasi,
sedangkan user hanya dapat melakukan pemilihan sound dan

menampilkan user interface.

3.4.2.2.2 Desain Modul
Desain keseluruhan aplikasi dapat dilihat pada flow chart

keseluruhan aplikasi Piano Stairs yang dapat dilihat pada gambar 3.5 di

bawah ini.

Halaman
Utama

Inisalisasi
Wave

WavePlayer.cs

Player
Folder BGM

Inisialisasi
Musik Idle
Y s

Folder SFX ./ Inisiali

-

Thread 1
(Musik Idle)

l

Inisialisasi Port
Arduino

.

Thread 2 & Thread 3
(Arduino 1 & Arduino 2)

Y
Card_tb ‘ Inisialisasi RFID

Thread 4
RFID

l

Exit Aplikasi

Gambar 3.5 Flow Chart aplikasi Piano Stairs
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a) Modul Inisialisasi port Arduino
Modul inisialisasi port Arduino digambarkan pada gambar

3.6 flow chart modul inisialisasi port Arduino di bawah ini.

Gambar 3.6 Flow Chart modul inisialisasi port Arduino
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Pada modul inisialisasi port Arduino dimulai dengan
menginput secara manual nomor port com 1 dan port com 2.
Kemudian melakukan open port untuk membuka nomor port yang

sudah di-input sebelumnya.

Selanjutnya program akan mengecek apakah nomor port
yang diinput sudah sesuai atau belum. Jika nomor port yang di-
input tidak sesuai maka program akan memberikan message “7he
port com does not exist”. Namun jika nomor port sudah sesuali

maka sensor dalam keadaan standby.

Kemudian jika tidak ingin digunakan lagi, maka port harus
ditutup. Namun jika sensor masih ingin dalam keadaan aktif maka
tidak perlu dilakukan penutupan port. Untuk melakukan disconnect
sensor ultrasonik perlu dilakukan menekan button close port pada
aplikasi. Inisialisasi device pada sensor ultrasonik bertujuan untuk
mengkoneksikan port Arduino Uno dengan port PC, sehingga

aplikasi dapat mengenali input yang dikirim dari Arduino Uno.

Modul Inisialisi RFID
Modul inisialisasi RFID digambarkan pada gambar 3.7 flow
chart modul inisialisasi RFID.

Start

TN
P

Pilih Jenis

i

Established
action |

-

Display
Standby

Gambar 3.7 Flow Chart modul inisialisasi RFID
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Pada modul inisialisasi RFID, dilakukan pemilihan jenis
RFID secara manual dengan memilih button yang telah tersedia di
aplikasi. Selanjutnya untuk mengaktifkan RFID tersebut perlu
diklik button established connection. Dengan hal tersebut maka
display dalam keadaan standby yang mengartikan bahwa RFID
sudah aktif.

c) Modul pemilihan sound
Modul melakukan pemilihan sound digambarkan pada

gambar 3.8 flow chart modul pemilihan sound.
( start )

Standby
Display

Tampilkan
Nim & Nama
di Sound
Panel

A NO
Select

Sound ? /\

YES

Open folder
sound

l

Update
Checked
Sound

l

Save in SQL

Gambar 3.8 Flow Chart modul pemilihan sound
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Pada modul ini, RFID reader dalam keadaan menunggu
adanya kartu yang di-tapping. Ketika ada yang ter-scan, NIM dan
nama pemilik kartu akan terlihat di panel sound. Jika pemilik kartu
melakukan pemilihan sound, maka program akan mencari folder
sound-nya. Secara otomatis jenis suara yang dipilih akan ter-

update di panel admin dan tersimpan di database mysql.

d) Modul pemilihan user interface
Modul menampilkan identitas digambarkan pada gambar

3.9 flow chart modul menampilkan identitas.

NO
Apakah “X”

Tampilkan
Control
Grid
Tampilkan
Sound
Grid

Y

End

Gambar 3.9 Flow Chart modul menampilkan user
interface

Pada modul ini, akan menampilkan user interface yang
sesuai dengan tipe user yang melakukan tapping kartu RFID.
Program akan mengecek status user tersebut dalam tabel admin.

Jika yang ditemukan karakter “X” ,maka hal tersebut menandakan
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bahwa pemilik kartu adalah seorang administrator. Kemudian
sistem akan mengaktifkan kedua panel yang ada, yaitu panel sound

dan panel admin.

Namun jika yang dibaca karakter “x” atau “Null”, maka
pemilih tersebut adalah user. Sehingga sistem hanya mengaktifkan

panel sound saja. Panel admin akan disembunyikan oleh sistem.

e) Modul exit aplikasi
Modul exit dari aplikasi digambarkan pada gambar 3.10

flow chart modul exit aplikasi.

Komponen
Kembali ke
Awal

Gambar 3.10 Flow Chart modul exit aplikasi
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Untuk melakukan exit aplikasi hanya dapat dilakukan oleh
administrator dengan cara melakukan scan kartu RFID milik
admistrator. Setelah kartu RFID ter-scan maka akan muncul panel
sound dan panel admin. Administrator menekan exit button untuk

keluar dari aplikasi dan semua komponen akan kembali ke awal.

Dapat dilihat pada flow chart pada gambar 3.11. Gambar tersebut
menunjukan flow chart dari segi user interface dan sinyal. Untuk
program PC dibuat dengan software visual studio dengan bahasa
pemrograman C# yang berfungsi sebagai user interface aplikasi Piano
Stairs. Menu utama aplikasi Piano Stairs yang dirancang memiliki 2

panel, yaitu panel admin dan panel sound.

Thread 1
(Musik Idle)

. Thread 2
( Mulai ) ™ | (Arduino 1)
Panel .
Admin
Thread 3
Menu | (Arduino 2)
Utama
Thread 4 c
|_—, (RFID) \
Panel

Selesai ) Sound

Gambar 3.11 Flow Chart dari segi User Interface dan
Interrupt

Aplikasi Piano Stairs memiliki 2 panel utama, yaitu panel admin
dan panel sound. Panel admin berfungsi untuk melakukan inisialisasi
device, seperti melakukan input nomor port Arduino Uno dan input
jenis RFID reader yang dipakai. Panel admin hanya diperuntukan bagi
admin untuk memulai dan mengakhiri aplikasi Piano Stairs. Panel

sound berfungsi untuk melakukan pemilihan jenis suara yang
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diinginkan bagi user yang telah melakukan tapping KTM pada RFID

reader.

a) Thread 1 (Musik Idle)
Thread 1 musik idle digambarkan pada gambar 3.12 flow chart

modul musik i

Gambar 3.12 Flow Chart thread 1 musik idle
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Modul musik idle dimulai dari menjalankan aplikasi dengan
file yang bernama PianoStairs.exe. Kondisi awal Flag=False dan
Silent=True. Kemudian program akan menunggu selama 3 detik.
Ketika sudah 3 detik program musik idle akan memainkan musik
idle. Kemudian ketika terjadi Arduino memberikan sinyal maka
musik idle akan berhenti. Setelah sinyal sudah tidak ada, maka
musik idle akan memainkan musik kembali.

b) Thread 2 (Arduino 1) dan Thread 3 (Arduino 2)

Thread 2 dan thread 3 ditunjukan untuk memproses input dari
2 Arduino Uno yang digunakan dan diolah menjadi output sound
tangga nada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.13
di bawah ini.

Inisialisasi
_play status

Flag True

Baca String
Karakter
NO /l
é}kah hub\\
Kapital ? /’
YES
A4
Tampung Tampung
String di String di
buffer buffer
Flag False Flag False

l l

Stop Sound Play Sound

tidak ada

Qnyal V
YES \l/

Kembali ke
Thread 1

Rancang g ang nr 3. I;IE%PE&WAR?%:FI {Jh\ﬁﬁag)% dan thread 3 pada
(Arduino 1'&2)
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Keterangan:

e Kondisi dimulai dari inisialisasi _play status. playl
sampai _play5 akan false.

e Program akan menunggu apakah ada input dari serial
port Arduino Uno yang terhubung dengan komputer
atau tidak .

e Jika ada, maka flag=true, dan kemudian program akan
membaca karakter yang keluar dari serial port Arduino
Uno. Namun jika tidak ada, maka program akan
menunggu sampai ada sinyal yang keluar dari Arduino
Uno.

e Program akan membaca output yang diterima dari dari
serial port Arduino Uno. Jika karakter yang diterima
berupa huruf kapital, maka karakter akan di simpan di
buffer, flag berubah menjadi false, program akan
mencari file suara dan sound suara akan berbunyi.
Namun jika yang diterima huruf kecil maka karakter,
maka sound akan berhenti.

e Jika dalam waktu 3 detik masih ada sinyal dari serial
port Arduino Uno, program akan looping kembali ke
step awal.

e Namun jika dalam waktu 3 detik sudah tidak ada sinyal

maka program akan berlanjut ke proses di thread 1.

c) Thread 4 (RFID)

Thread RFID ini dapat diakses oleh administrator dan user.
Bagi seorang administrator, panel admin dan panel sound akan
muncul pada user interface aplikasi ketika RFID tag di tapping ke
RFID reader, namun bagi user hanya panel sound yang akan
muncul pada user interface aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar 3.14 di bawah ini.
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Keterangan:

e Panel sudah dalam keadaan standby dan RFID reader sedang
menunggu sinyal.

e Jika kartu ter-scan, maka RFID reader membaca UID dari
kartu yang telah melakukan tapping pada RFID reader dan
mencocokan UID tersebut dengan database.

e Kemudian sistem akan mencari NIM dan nama user yang
melakukan tapping tersebut di database MYSQL.

e Kondisi apakah UID dapat ditemukan di database atau tidak.
Jika UID tidak ditemukan maka NIM & Nama tidak akan
muncul di user interface. Hal ini berarti nomor UID tidak
tercantum di database yang ada.

e Pencarian history jenis suara yang terakhir dipilih oleh user.
Pada bagian ini terhubung dengan flow chart modul pemilihan
sound pada gambar 3.8. Dimana user dapat melakukan
pemilihan ulang jenis suara yang diinginkan ataupun hanya
ingin suara default piano saja.

e Proses selanjutnya, sistem akan membandingkan karakter yang
ada pada tabel admin. Pada bagian ini terhubung dengan flow
chart modul pemilihan user interface.

e Setelah proses pengecekan panel selesai dilakukan, tampilan
aplikasi akan berubah sesuai jenis usernya.

e Apakah RFID reader masih membaca isi informasi. Jika Ya,
maka tampilan user interface akan memunculkan informasi si
pemilik kartu KTM tersebut. Namun jika tidak, RFID reader
kembali looping ke kondisi standby.

e Port hanya bisa ditutup oleh administrator dengan cara men-
tapping kartu yang dimilikinya ‘dan mengklik button closed
port.
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3.4.3 Desain antarmuka
Agar terdapat interaksi antara komputer dan user, dibuatkanlah

user interface yang sederhana namun user friendly. Pada perancangan
desain antarmuka piano stairs terbagi menjadi 2 kondisi yakni: Desain
antarmuka administrator dan desain antarmuka user. Berikut adalah

beberapa desain tampilan aplikasi Piano Stairs:

3.4.3.1 Desain antarmuka administrator
Desain antarmuka ini akan muncul saat pertama kali aplikasi

dijalankan. Kondisi seperti ini terjadi karena administrator harus
menginisialisasi terlebih dahulu port-port device yang digunakan,
seperti inisialisasi 2 modul Arduino Uno dan inisialisasi RFID.
Kemudian antarmuka ini hanya akan muncul apabila KTM yang di-
tapping dikenali sebagai administrator. Pada kondisi ini panel admin
dan panel sound akan muncul. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 3.15 di bawabh ini.

PIANO STAIRS
with Integrated Ultrasonic | Port 1 | I Jenis RFID reader |
Sensors - —
ablished Release
i e |
I Open Port I | Status RFID ‘
| NAMA I
I Close Port I I Connect | I Disconnect |
Read UID (UMN,
Piano Trumpet C?' | i ( ) ‘
Engine
‘ Read UID (RFID Tags) ‘
Boy
Band Accordeon Flute
O Piano O Flute O Violin
O Trumpet O Guitar O Symbals
Guitar Gun Violin
O Car Engine QO Gun O Telephone
O Boy Band O Laughing O Worship
Telephone | | Worship Box © Accordeon O Synthizer O Box
~ Piano Stairs

Admin Panel

Gambar 3.15 Desain antarmuka administrator
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3.4.3.2 Desain antarmuka user
Desain antarmuka pada gambar 3.16 dibawah ini akan muncul

ketika user melakukan tapping ke RFID reader. Dapat dikatakan hanya

panel sound yang muncul.

PIANO STAIRS
d Ultrasonic
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